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Abstrak 

Kondisi saat ini, ditunjang dengan semakin pesatnya perkembangan pembangunan di berbagai 

sektor (bidang) di seluruh wilayah Indonesia terutama pada bidang pembangunan, serta maraknya 

pembangunan di kota-kota besar di Indonesia yang semakin komplek dengan permasalahan 

urbanisme berdampak pada kebutuhan sandang pangan dan perumahan yang semakin besar. Pada 

proses pembangunan tersebut dibutuhkan tenaga-tenaga ahli yang berkompeten di bidang tersebut 

untuk menganalisis dan  merencanakan serta mengaplikasikan keilmuanya untuk membangun 

negeri ini, termasuk Resort Di Kepulauan Anambas. Resort memerlukan arsitektur yang bagus, 

berkualitas, menarik, estetik dan memiliki ciri khas daerah setempat. Oleh karena itu, dilakukan 

penelitian ini, untuk mengetahui dan menganalisis arsitektur resort di Kepulauan Anambas. 

 
Kata Kunci: Resort; Design; Kepulauan Anambas  

 

Abstract 

The current condition is supported by the increasingly rapid development of development in 

various sectors (fields) throughout Indonesia, especially in the field of development, as well as the 

rampant development in big cities in Indonesia which are increasingly complex with urbanism 

problems impacting on the need for clothing, food and housing which is increasingly big. In the 

development process, competent experts in these fields are needed to analyze and plan and apply 

their knowledge to develop this country, including Resorts in the Anambas Islands. Resorts require 

good architecture, quality, attractiveness, aesthetics and have local characteristics. Therefore, this 

study was conducted to identify and analyze the resort architecture in the Anambas Islands. 
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PENDAHULUAN 

Pemerintah Kabupaten Kepulauan Anambas tidak terlepas dari sejarah 

Kabupaten Kepulauan Riau (sekarang Kabupaten Bintan) yang hingga saat ini 

kabupaten Kepulauan Riau telah dimekarkan menjadi 6 Kabupaten yaitu 

Kabupaten Bintan, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kota Tanjungpinang, 

Kabupaten Lingga dan Kabupaten Kepulauan Anambas. 

Kabupaten Kepulauan Anambas atau gugusan kepulauan Anambas sendiri 

pada masa pemerintahan kolonial Belanda pernah menjadi pusat kewedanan yakni 

berpusat di Tarempa. Ketika itu, Tarempa adalah pusah pemerintahan di pulau 
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tujuh termasuk wilayah Kabupaten Kepulauan Anambas yang disebut district dan 

Jemaja wilayahnya disebut Onderdistric dengan ibukota Letung. 

Berdasarkan Surat Keputusan Delegasi Republik Indonesia tanggal 18 Mei 

1956, Provinsi Sumatera Tengah menggabungkan diri ke dalam wilayah Republik 

Indonesia, dan Kepulauan Riau diberi status Daerah Otonomi tingkat II yang 

dikepalai Bupati sebagai kepala daerah yang membawahi 4 kewedanan sebagai 

berikut: 

1. Kawedanan Tanjungpinang, meliputi Bintan Selatan (termasuk Bintan 

Timur, Galang, Tanjungpinang Barat dan Tanjungpinang Timur). 

2. Kawedanan Lingga meliputi Lingga, Singkep, dan Senayang. 

3. Kawedanan Pulau Tujuh meliputi Siantan, Jemaja, Midai, Serasan, 

Tambelan, Bungguran Barat dan Bungguran Timur. 

Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Riau tanggal 9 

Agustus 1964 No. UP/247/5/1965 terhitung 1 Januari 1966 semua daerah 

administratif kewedanan dalam Kabupaten Kepulauan Riau dihapus. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 53 Tahun 1999 tentang Pembentukan 

Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, 

Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten Singingi 

dan Kota Batam. Kabupaten Natuna terdiri atas 6 Kecamatan yaitu Kecamatan 

Bungguran Timur, Kecamatan Bungguran Barat, Kecamatan Jemaja, Kecamatan 

Siantan, Kecamatan Midai dan Kecamatan Serasan dan satu Kecamatan Pembantu 

Tebang Ladan. 

Seiring dengan kemenangan otonomi daerah, Kabupaten Natuna kemudian 

melakukan pemekaran daerah kecamatan yang hingga tahun 2008 menjadi 17 

kecamatan. Dengan penambahan Kecamatan Palmatak, Kecamatan Sub 

Bungguran Utara, Kecamatan Pulau Laut, Kecamatan Pulau Tiga, Kecamatan 

Bungguran Timur Laut, Kecamatan Bungguran Tengah, Kecamatan Siantan 

Timur, Kecamatan Siantan Selatan, Kecamatan Jemaja Timur, dan Kecamatan 

Siantan Tengah. Seiring dengan pemekaran kecamatan yang bertujuan untuk 

memperpendek rentang kendali, muncul aspirasi untuk menjadikan Gugusan 

Kepulauan Anambas menjadikan Gugusan Kepulauan Anambas sebagai daerah 

otonomi tersediri. 
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Melalui perjuangan yang cukup panjang baik di Pusat maupun di daerah 

Kabupaten Kepulauan Anambas akhirnya terbentuk melalui Undang-Undang No. 

33 Tahun 2008 Tanggal 24 Juni 2008. Kabupaten Kepulauan Anambas terdiri dari 

6 Kecamatan yaitu Kecamatan Siantan, Kecamatan Siantan Timur, Kecamatan 

Siantan Selatan, Kecamatan Palmatak, Kecamatan Jemaja dan Kecamatan Jemaja 

Timur. Ditambah dengan 1 Kecamatan yaitu Kecamatan Siantan Tengah yang 

dibentuk berdasarkan Keputusan Bupati Kabupaten Natuna Nomor 17 Tahun 

2008 dengan cakupan wilayah administrasi Desa Air Asuk, Desa Air Sena dan 

Desa Teluk Siantan. 

Kecataman di Kabupaten Kepulauan Anambas tahun 2022 berjumlah 10 

kecamatan, antara lain: 

1. Kecamatan Siantan 

2. Kecamatan Palmatak 

3. Kecamatan Siantan Timur 

4. Kecamatan Siantan Tengah 

5. Kecamatan Siantan Selatan 

6. Kecamatan Jemaja Timur 

7. Kecamatan Jemaja 

8. Kecamatan Jemaja Barat 

9. Kecamatan Siantan Utara 

10. Kecamatan Kute Siantan 

Kepulauan Anambas merupakan daerah yang sangat menarik, dengan keinfdahan 

alamnya, sehingga disana banyak berdiri resort-resort sebagai penunjang destinasi 

wisata. 

 Resort harus menarik, bagus, memiliki estetika yang tinggi, oleh karena itu 

perlu dilakukan analisis arsitekturnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian ini mengikuti pentahapan umum, yaitu pengenalan 

lokasi perencanaan, pengumpulan data primer yang meliputi hasil survei lokasi 

perencanaan bangunan, topografi, serta hasil pengumpulan data sekunder. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Siantan,_Kepulauan_Anambas
https://id.wikipedia.org/wiki/Palmatak,_Kepulauan_Anambas
https://id.wikipedia.org/wiki/Siantan_Timur,_Kepulauan_Anambas
https://id.wikipedia.org/wiki/Siantan_Tengah,_Kepulauan_Anambas
https://id.wikipedia.org/wiki/Siantan_Selatan,_Kepulauan_Anambas
https://id.wikipedia.org/wiki/Jemaja_Timur,_Kepulauan_Anambas
https://id.wikipedia.org/wiki/Jemaja,_Kepulauan_Anambas
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Untuk memperoleh hasil yang terbaik dalam perencanaan teknis ini, Arsitek  

perlu membuat satu rencana kerja keseluruhan mencakup semua aktifitas yang 

akan dilakukan serta metode dasar yang akan dipergunakan dalam perencanaan 

ini. Standar-standar perencanaan yang berlaku dari Kementrian Pekerjaan Umum, 

kebijakan nasional/pusat/daerah dalam pembangunan bangunan beserta sarana dan 

prasarananya dan buku-buku teori yang ada dapat dipergunakan sebagai referensi 

dalam penyusunan penyelesaian pekerjaan ini. 

 

PEMBAHASAN 

Unsur atap yang digunakan oleh 2 kasus Resort adalah   bentuk   limas.  

Bentuk   lain   yaitu   lipat   kajang digunakan di Tempat Senang Spa & Resort. 

Bentuk yang digunakan tersebut, limas biasanya digunakan sebagai atap Rumah      

Kediaman   dan   lipat   kajang   yang   biasanya digunakan  untuk  Rumah  Balai  

memperkuat  pernyataan oleh Mahyudin (2014) tentang penggunaan atap.  

Unsur  Dinding  yang  digunakan  oleh  dua  kasus  Resort adalah bentuk 

dinding kayu kaset. Bentuk lain yaitu dinding    anyaman    kelarai    atau    sireh.    

Bentuk    yang digunakan tersebut,   kayu   kaset   dan   anyaman   kelarai 

memperkuat  pernyataan  oleh  Mahyudin  (2004)  tentang penggunaan dinding. 

Unsur  pintu  yang  digunakan  oleh  dua  kasus  Resort  adalah  bentuk  pintu  

kayu  dua  daun.  Bentuk  lain yaitu pintu kayu dengan satu daun. Bentuk yang 

digunakan tersebut pintu kayu dua daun dan satu daun memperkuat pernyataan  

oleh  Mahyudin  (2014)  tentang  penggunaan pintu. 

Unsur Ornamen hanya terdapat di dua dari tiga Resort. Ornamen yang 

digunakan terletak pada list plank dan   ventilasi   dengan   ukiran   kaluk   pakis   

dan   Lebah Gantung.    Penggunaan    motif    tersebut    memperkuat pernyataan   

oleh   Faisal   (2013)   tentang   penggunaan ornament. 

 

Kesimpulan 

Tipologi Arsitektur Melayu Riau untuk Resort diambil dari 3 kasus, semuanya 

berada di Kepulauan Anambas. Berdasarkan ketiga kasus tersebut bentuk unsur 

atap, dinding, pintu, jendela dan ornament yang mendominasi Resort yang 

dijadikan kasus adalah atap limas/layar, Dinding kayu kaset, Pintu kayu dengan 
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dua bukaan, Jendela jejarak dua bukaan dan ornament lebah gantung pada lisplang 

dan ukiran ventilasi kaluk pakis. Penggunaan   bentuk   atap   layar   yang   

mendominasi bangunan resort disebabkan oleh bentuk unik atap layar itu sendiri, 

bangunan resort cenderung menonjolkan  bangunannya  melalui  bentuk  atap  

yang menjadikannya suatu karakter di dalam kawasan resort itu sendiri. 

Penggunaan bentuk dinding, pintu, dan jendela pada resort yang ada karena ketiga 

bentuk dari  masing-masing  unsur  memang  digunakan  pada bangunan     hunian     

pada     umumnya     kemudian diaplikasikan pada desain resort tersebut. 

Penggunaan ornament pada resort didasari pada penambahan  estetika  pada  

bangunan  masing-masing, dan  diaplikasikan  sesuai  dengan  desain hotel  &  

resort masing-masing. 
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